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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran discovery learning terhadap hasil 
belajar IPA materi Karakteristik zat dan perubahannya. Jenis penelitian adalah ex-post facto dengan 
populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMPK Rokatenda Palue tahun pelajaran 2019/2020. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 48 siswa yang diperoleh dengan teknik proportionate simple random 
sampling. Data ditampilkan secara deskriptif dan diuji dengan perbedaan rata-rata melalui one sample t-
test. Hasil pengujian hipotesis menggunakan one sample t-test  menunjukkan bahwa ada pengaruh dari 
model  discovery learning terhadap hasil belajar yang ditunjukkan pada nilai signifikan 0,000 < 0,05  di 
mana H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran discovery learning 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA Materi Karakteristik Zat dan Perubahannya. 
 
Kata kunci: Efektivitas pembelajaran, Discovery learning, hasil belajar 
 
Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of discovery learning on science learning outcomes of the 
students. This research used ex-post facto and the population is students on grade VII of SMPK 
Rokatenda Palue in the 2019/2020. The sample in this study is 48 students that obtained by 
proportionate simple random sampling technique. Data were displayed descriptively and tested with 
mean differences through the one sample t-test. The results of hypothesis testing using the one sample t-
test show that there is an effect of the discovery learning model on learning outcomes which is shown at 
a significant value of 0.000 <0.05 where H0 is rejected and H1 is accepted. The conclusion of this study 
is that discovery learning is effective for improving science learning outcomes in the Characteristics of 
Substances and its Changes. 
 





Salah satu prinsip pembelajaran dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan keterampilan yang dibutuhkan abad 21 adalah penggunaan strategi pembelajaran yang 
mendorong siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, memecahkan masalah, 
berkomunikasi, dan kolaborasi [1].  Hal ini berdampak pada penerapan Kurikulum 2013 memiliki 
tujuan mempersiapkan manusia Indonesia yang beriman, produktif, kreatif, dan berkontribusi pada 
kehidupan masyarakat, bangsa, dan peradapan dunia [2]. Pencapaian tujuan tersebut dicapai melalui 
rancangan kurikulum dan dimplementasikan dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan integrated science, berorientasi aplikatif, pengembangan 
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 




bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam [3]. Salah satu proses pembelajaran dalam 
IPA yang mendukung tercapainya kemampuan berpikir dan menjadi produktif adalah discovery 
learning dimana metode ini sesuai dengan haikat IPA yaitu sebagai cara berpikir, cara menyelidiki, 
dan sebagai produk [4].     
Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa melalui media belajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan [5]. Jika tujuan belajar tercapai, maka proses pembelajaran 
dikatakan efektif. Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses 
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran [6]. Sementara itu, menurut [7] 
bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila memiliki indikator-indikator berikut: (1) pengelolaan 
materi yang baik, (2) interaksi yang efisien, (3), kemampuan penguasaan yang baik dan antusias 
terhadap materi pelajaran, (4) sikap positif terhadap siswa, (5) penilaian yang merata, (6) fleksibilitas 
dalam pendekatan pembelajaran, dan (7) hasil belajar siswa yang baik.  
Efektivitas merupakan ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, 
kualitas dan waktu) telah dicapai [8]. Kriteria efektivitas pembelajaran meliputi : (1) kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran baik; (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran baik; (3) hasil 
belajar siswa mencapai ketuntasan [9]. Discovery learning model pembelajaran yang 
direkomendasikan dalam kurikulum 2013, karena berpusat pada siswa, berhadapan dengan 
pengalaman nyata siswa, dan mendorong tumbuhnya aktivitas high order thinking skills (HOTS) yakni 
berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, komunikasi, dan kolaborasi [4]. Discovery learning merupakan 
pembelajaran yang efektif dalam mengaktifkan siswa untuk belajar di mana peran guru dalam hal ini 
adalah sebagai fasilitator yang membantu merancang eksperimen dan memotivasi siswa untuk 
melakukan penyelidikan [10].  
Model Discovery Learning mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan 
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.  Kekuatan 
discovery learning mencakup membentuk pengetahuan dan pemahaman awal (prior knowledge and 
understanding) siswa, mengembangkan sikap kemadirian secara otonomi (independence of autonomy), 
memungkinkan pengembagan keterampilan belajar seumur hidup (development of life long learning 
skills), mendukung keterlibatan aktif, mengembangkan keterampilan kognitif, mendorong sikap ingin 
tahu (fosters curiosity), mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kreatif, dan 
mempromosikan belajar seumur hidup [11].  
Tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan model discovery learning menurut [9] meliputi: (1) 
stimulation (pemberian rangsangan), yakni siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan kemudian dilanjutkan dengan tidak memberi generalisasi agar memberikan 
rangsangan untuk menyelidiki sendiri; (2) problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), yakni 
kegiatan mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda masalah yang relevan dengan materi yang 
disajikan kemudian memilih salh satunya untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis; (3) data 
collection (pengumpulan data), yakni siswa mengumpulkan data yang relevan dengan membaca 
literatur, mengamati objek, wawancara narasumber, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya, (4) 
data processing (pengolahan data), merupakan aktivitas mengolah data dan informasi yang telah 
diperoleh siswa, (5) verification (pembuktian), yaitu melakukan pengecekkan secara teliti untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan alternatif dan 
dipadukan dengn hasil pengolahan data, dan (6) generalization (menarik kesimpulan, adalah proses 
mengambil sebuah kesimpulan yang kemudian digunakan sebagai prinsip umum dan berlaku untuk 
semua kejadian atau permasalahan yang sama dengan memperhatikan hasil dari verifikasi. 
Hasil belajar merupakan pernyataan tentang kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar [12]. Kemampuan tersebut mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar 
dinyatakan dalam bentuk kualitas maupun dalam bentuk kuantitas. Menurut [13] hasil belajar adalah 
pernyataan tentang kemampuan siswa setelah melewati proses belajarnya. Hasil belajar juga 





merupakan kemampuan yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar berupa perubahan 
tingkah laku dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan [9]. Hasil belajar merupakan suatu bukti 
bahwa siswa telah melaksanakan proses belajar yang diukur dalam bentuk tes tertulis maupun tes 
secara lisan. Hal ini akan menunjukkan apakah siswa telah melaksanakan proses belajarnya dengan 
baik atau tidak karena dapat dilihat dari perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilannya 
masing-masing. Hasil Belajar selalu dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebagai 
salah satu ukuran efektivitas suatu pembelajaran [14].  
Efektivitas discovery learning telah banyak dikaji melalui hasil penelitian. Hasil menunjukkan 
bahwa penerapan model discovery learning efektif terhadap hasil belajar IPA peserta didik [15]. Hasil 
penelitian lain juga menunjukkan bahwa model Discovery Learning memiliki pengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran dengan dasar pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi (2-tailed) 
0,002 < 0,05 hasil uji independent sampel t-test [16]. Selain itu, hasil belajar melalui discovery learning 
mengalami peningkatan ditinjau dari aktivitas belajar siswa [17]. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran discovery learning efektif dalam meingkatkan hasil belajar IPA 
materi karakteristik zat dan perubahannya. 
Permasalahan utama yang menjadi dasar pemilihan discovery learning  ini adalah nilai IPA siswa 
pada ujian nasional berada di bawah rerata nasional. Selain itu, permasalahan utama yang dialami 
siswa pada materi zat dan perubahannya adalah aktivitas belajar siswa yang didominasi oleh 
aktivitas mendengarkan, siswa tidak memiliki motivasi untuk aktif berpikir, sehingga siswa sulit 
memahami konsep zat dan proses perubahannya.  
 
2. Metode  
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar adalah penelitian ex-post facto [18]. Pada penelitian ini pembelajaran discovery 
learning sebagai variable bebas (X) dan hasil belajar sebagai variable terikat (O). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A, VII B dan VII C yang berjumlah 85 
orang di SMPK Rokatenda Palue tahun pelajaran 2019/2020. Sampel berjumlah 48 siswa yang 
diperoleh dengan proportionate simple random sampling. Data dianalisis menggunakan one sample t-test 
melalui aplikasi SPSS versi 24 dengan pembanding KKM mata pelajaran IPA di SMPK Rokatenda 
Palue sebesar 72. Prasyarat analisis menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan bantuan SPSS 
versi 24. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil belajar IPA materi karakteristik zat dan perubahannya memiliki nilai minimum 78, 




Gambar 1. Hasil Belajar IPA materi karkateristik zat dan perubahannya 
 




Materi pelajaran IPA untuk tingkat SMP disajikan dalam bentuk penekanan konsep dan 
penguasaan analisis fisis dari besaran-besaran yang perlu dipecahkan oleh peserta didik. 
Berdasarkan Gambar 1 hasil belajar siswa pada materi zat dan perubahannya nampak mengalami 
peningkatan nilai rerata hasil belajar siswa sebesar 84 dengan nilai minimum 78 serta nilai 
maksimumnya 90. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa karena 
rerata hasil belajar lebih tinggi dari KKM. Jadi, secara klasikal siswa telah melampaui KKM mata 
pelajaran IPA sebesar 72. Hasil penelitian tersebut didukung oleh uji prasyarat dilakukan guna 
memperoleh dan menguji normalitas data dengan menggunakan metode Kolmogrov Smirnov dengan 
bantuan SPSS versi 24. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Uji normalitas data hasil belajar 
 
Tests of Normality 
  Kolmogorov-Smirnova 
  Statistic df Sig. 
Hasil 
Belajar 
0.112 48 0.175 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 1, dipeoleh nilai signifikansi 
(Sig. = 0.175) lebih besar dari 0,05 [19], dengan demikian data hasil belajar berdistribusi normal dan 
dapat digunakan untuk uji efektivitas melalui one sample t-test. Sementara itu, uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan one sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Nilai pembanding dalam uji 
hipotesis ini adalah nilai KKM sebsear 72. Adapun hasil uji hipotesis hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
















23.749 47 .000 12 10.98 13.02 
 
Efektivitas model pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini ditinjau dari beberapa 
aspek yaitu ketuntasan belajar secara klasikal.  Ketuntasan belajar siswa dapat diperoleh melalui hasil 
belajarnya, dan hasil belajar tersebut dibandingkan dengan KKM yang sudah ditetapkan untuk mata 
pelajaran tersebut. Berdasarkan data, nilai rata-rata secara klasikal mata pelajaran IPA materi 
Klasifikasi Zat dan Perubahannya sebesar 84. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi Klasifikasi Zat dan 
Perubahannya pada SMPK Rokatenda Palue karena nilai rata-rata kelas lebih besar dari nilai KKM 
(72). Nilai rata-rata sebesar 84 menunjukkan bahwa siswa telah menguasai materi Klasifikasi Zat dan 
Perubahannya pada aspek pengetahuan.  
Sebagai suatu model pembelajaran dengan pendekatan pada aktivitas siswa, maka siswa harus 
secara aktif mengikuti pelajaran terutama dalam melakukan aktivitas menyelidiki, sebagai bentuk 
keterampilan proses. Oleh karena itu, pembelajaran discovery learning menekankan pada aktivitas 
ilmiah yang dapat meningkatkan keterampilan poses sains. Hasil ini senada dengan hasil penelitian 
[20] yaitu model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan sains siswa.  Selain itu, melalui 





model ini dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan merumuskan jawaban tentatif 
mereka sendiri, dan untuk menyimpulkan asas umum dari contoh atau pengalaman praktis. Model 
ini mengharuskan siswa berpartisipasi dalam membuat banyak keputusan tentang apa, bagaimana, 
dan kapan sesuatu harus dipelajari dan bahkan memainkan peran utama dalam membuat keputusan 
tersebut. Proses ini merupakan bagian aktivitas berpikir kritis. Dengan demikian pembelajaran 
discovery learning berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa. Hasil ini sejalan dengan yang 
ditemukan oleh [21] yaitu discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar.  
Dalam pembelajaran discovery learning siswa bekerja secara kolaboratif, di mana siswa 
bergabung dalam kelompok kecil dengan memiliki kemampuan dan keterampilan yang berbeda. 
Siswa membagi tugas dan peran dalam kelompoknya dan saling memberi motivasi satu sama lain 
dalam usaha melakukan penyelidikan atau inkuiri. Hal ini sejalan dengan penelitian [22] yang 
menyatakan bahwa melalui pembelajaran kolaboratif dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Peningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPK Rokatenda Palue terlihat dari data hasil belajar yang 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dan inferensial dengan bantuan SPSS 
versi 24. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 48 siswa yang dijadikan sampel pada 
penelitian ini, diperoleh nilai maksimum adalah 90, nilai minimum adalah 78, rata-rata adalah 84.00 
dan standar  deviasi adalah 3.501. 
Data hasil belajar selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis diferensial yaitu dengan 
uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas hasil belajar diketahui bahwa nilai signifikansi hasil 
belajar adalah 0,175 yang berarti bahwa data berdistribusi normal karena memenuhi ketentuan yang 
telah ditetapkan yaitu asymp sig. > 0,05. Adapun hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai 
signifikan adalah 0,000. Dari nilai signifikan tersebut diambil kesimpulan bahwa berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan yakni nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti model discovery learning efektif dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [15]. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu 
terdapat peningkatan hasil belajar yang lebih baik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
discovery learning dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model konvensional. Keefektifan 
model discovery learning dilihat dari nilai rata-rata Ngain-Score pada kelas eksperimen yakni 0,4747 
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata NGain-Score 0,3747. Kesimpulan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning efektif terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas VII SMPK Rokatenda Palue. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran discovery learning memotivasi siswa dalam meningkatkan aktivitas belajarnya. 
Peningkatan aktivitas belajar ini mendorong siswa menggunakan proses berpikir dalam memahami 
materi Zat dan Perubahannya. Dengan demikian, discovery learning  efektif dalam meningkatkan hasil 
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